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ABSTRAK 

 

PENGARUH KONTEN INSTAGRAM @LEONAVICTORIA_AHLIGIZI 

TERHADAP PEMENUHAN KEBUTUHAN INFORMASI MAKANAN 

SEHAT PENCEGAHAN STUNTING 

 

Oleh 

Reza Gustifa Adinda 

 

Maraknya penggunaan Instagram untuk berbagi pemahaman kognitif dari topik 

kesehatan memunculkan banyak konten kreator, salah satunya adalah akun 

@leonavictoria_ahligizi yang membahas topik kesehatan khususnya dalam konteks 

gizi anak. Leona Victoria (leonavictoria_ahligizi) hadir dengan konten yang 

berkaitan dengan pemenuhan gizi anak yang relevan dalam upaya mencegah 

penyakit stunting. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh konten Instagram @leonavictoria_ahligizi dalam memenuhi kebutuhan 

informasi mengenai makanan sehat anak dalam upaya pencegahan stunting dalam 

sudut pandang teori uses and gratifications. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei kepada 100 responden. Dari hasil 

penelitian yang diolah dengan SmartPLS versi 4.0, hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari konten akun 

Instagram @leonavictoria_ahligizi terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

makanan sehat yang dibuktikan dengan uji hipotesis dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 dan dan nilai t hitung > t tabel sebesar 9,976 > 1,984, yang artinya H0 ditolak 

dan H0 diterima. Berdasarkan hasil uji path coefficient, didapatkan hasil original 

sample sebesar 0,729, atau dapat diartikan bahwa pengaruh antara konten 

@leonavictoria_ahligizi sebagai variabel X dan pemenuhan kebutuhan informasi 

makanan sehat dalam upaya pencegahan stunting sebagai variabel Y sebesar 72,9%. 

Sedangkan 27,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada beberapa kuesioner yang 

belum terhubung antara indikator variabel X dan indikator variabel Y. Oleh karena 

itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat merincikan setiap pertanyaan kuesioner 

dengan menghubungkan antara indikator variabel X dan Y. 

 

Kata Kunci : Instagram; Konten; Pemenuhan Kebutuhan Informasi, Stunting, Gizi, 

Makanan Sehat



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF @LEONAVICTORIA_AHLIGIZI'S INSTAGRAM 

CONTENT ON INFORMATION NEEDS FOR HEALTHY FOODS TO 

PREVENT STUNTING 

 
by 

Reza Gustifa Adinda 

 

The increasing amount number of Instagram use to share cognitive understanding 

of health-related topics led into the rising of the content creators, such as 

@leonavictoria_ahligizi which discusses about health topics, particularly in 

context of children’s nutrition. Leona Victoria provides the kids nutrition-related 

information in order to fulfill the information needs and prevent stunting through 

her Instagram content. This study aims to determine the influence of 

@leonavictoria_ahligizi’s Instagram content (X) in fulfilling information needs 

regarding nutritious foods for children to prevent stunting (Y) with the perspective 

of uses and gratifications theory. This research uses a quantitative methodology 

approach with a survey method to 100 respondents. According to the results that 

calculated by SmartPLS version 4.0, there is a positive and significant effect of 

@leonavictoria_ahligizi’s Instagram content on fulfilling information needs about 

healthy food, supported by the hypothesis test results that showed a significance 

value of 0.000 along with the value of t count > t table of 9.976 > 1.984, which 

indicated that H0 was rejected and H0 was accepted. Based on the results of the 

path coefficient test results, the original sample, which is 0.729, proves that 

@leonavictoria_ahligizi’s Instagram content (X) had a 72,9% influence on the 

fulfillment of healthy food information to prevent stunting (Y), while the remaining 

27,1% reflecting by other factors outside this study. This research has limitations 

on some unconnected questionnaires between variable X indicators and variable Y 

indicators. Therefore, it is expected that the further research will be able to 

formulate a connection between the X and Y variable indicators in order give 

details about each research questionnaire. 

 

Keywords : Instagram; Content; Information Needs Fulfillment; Stunting; 

Nutrition; Healthy Food 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangannya, kehadiran teknologi memberikan kemudahan 

pada segala aspek kehidupan. Salah satu dampak yang signifikan adalah 

kemudahan masyarakat untuk memperoleh informasi secara cepat, tepat, dan akurat 

melalui munculnya new media atau sebagai media komunikasi baru. Istilah new 

media saat ini erat kaitannya dengan jaringan internet yang mampu memberi 

dampak perubahan komunikasi antar individu. Internet menjadi salah satu hasil 

nyata dari hasil perkembangan teknologi di era globalisasi. Kehadiran internet juga 

dinilai mampu untuk menyebarluaskan informasi secara heterogen tanpa terbatas 

oleh gerak ruang, batas wilayah, maupun waktu. Biasanya, informasi 

disebarluaskan atau diperoleh melalui media massa seperti majalah, tabloid, surat 

kabar, televisi, maupun radio. Namun karena perkembangan TIK yang cukup pesat, 

saat ini masyarakat dapat dengan mudah memperoleh informasi yang berkaitan 

dalam berbagai aspek kehidupan, baik itu informasi yang bersifat lokal maupun 

internasional melalui internet. 

 

Karena kemudahan teknologi, informasi dan komunikasi, jumlah pengguna internet 

di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan laporan terbaru dari 

We Are Social dan Meltwater bertajuk “Digital 2023 Report”, jumlah pengguna 

internet di Indonesia telah mencapai sekitar 212,9 juta per Januari 2023 dari total 

populasi masyarakat Indonesia sebanyak 276,4 juta jiwa. Jumlah ini lebih tinggi 

sebesar 3,85% dibandingkan dengan jumlah tahun lalu. Jumlah angka tersebut 

menunjukkan bahwa sebanyak 77% populasi masyarakat di Indonesia telah 
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menggunakan internet dalam kehidupan sehari-harinya. Internet dinilai mampu 

untuk menyebarluaskan serta mendapatkan informasi tanpa terbatas gerak ruang, 

wilayah, dan waktu jika dibandingkan dengan media konvensional. Hal ini 

membuat masyarakat memilih mengakses dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi yang berkaitan dalam berbagai aspek kehidupan secara mudah dan 

singkat. Seperti yang dirilis oleh Wearesocial yang diterbitkan pada Februari 2022 

yang menunjukkan bahwa alasan utama masyarakat di Indonesia menggunakan 

internet adalah untuk menemukan informasi dengan angka persentase sebesar 

80,1%. Dari angka tersebut menunjukkan bahwa masyarakat cenderung berinisiatif 

mengakses internet untuk memperoleh informasi secara cepat dan akurat.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alasan Utama Masyarakat Menggunakan Internet 

 (Sumber : wearesocial.com) 

 

Tingginya penggunaan internet saat ini juga diikuti dengan inovasi munculnya 

media sosial yang menjadi tempat untuk berkomunikasi serta mencari informasi. 

Media sosial telah menjadikan mayoritas individu sebagai masyarakat modern, 

yang dimana media sosial ini memiliki kemampuan untuk menghubungkan antar 

pengguna tanpa hambatan waktu dan ruang. Media sosial juga menjadi salah satu 

wadah atau sumber untuk memperoleh informasi utama yang saat ini dimanfaatkan 

oleh masyarakat. Hal ini seperti menurut Hjarvard (dalam Windah, A., 2012) yang 

mengatakan bahwa media terintegrasi dengan masyarakat. Integrasi ini membuat 

kedua pihak antara media dan masyarakat terkait antara satu sama lain serta 
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membawa perubahan. Sebagai ruang digital yang baru dan memiliki daya tarik 

tersendiri bagi kalangan masyarakat, media sosial memberikan kemudahan dalam 

penyebaran informasi ke masing-masing individu secara cepat dan mudah. Ruang 

digital dalam perkembangan teknologi yang difasilitasi oleh media sosial saat ini 

memungkinkan individu dari berbagai kalangan bisa berinteraksi dengan satu sama 

lainnya tanpa memandang batasan waktu dan jarak. Tidak hanya berinteraksi, 

media sosial juga memfasilitasi dan berperan sebagai media ataupun wadah yang 

dapat menghubungkan antar pengguna. Salah satu platform media sosial yang 

cukup berpengaruh adalah Instagram.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Media Sosial Yang Paling Banyak Digunakan Tahun 2022 

 (Sumber : wearesocial.com) 

 

Berdasarkan data survei dari We Are Social dan Meltwater pada tahun 2022, 

Instagram menempati peringkat kedua sebagai media sosial terfavorit setelah 

WhatsApp dengan persentase sebesar 14,8% setelah WhatsApp dengan 15,7%. Data 

lain We Are Social yang mengikuti pun menunjukkan bahwa Instagram menempati 

urutan kedua dalam media sosial yang paling banyak dikunjungi setelah WhatsApp 

dengan persentase sebesar 84,8%. Instagram sendiri merupakan media sosial yang 

berfokus pada platform untuk berbagi foto, video, serta caption secara daring. Ciri 

khas Instagram juga terletak pada beberapa fitur istimewa yang ditawarkan, seperti 

contohnya : fitur like, comment, explore, instagram story, hingga reels. Dari data 

tersebut, ini membuktikan bahwa secara langsung Instagram menjadi sebuah 
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wadah yang memiliki pengaruh terhadap penggunanya. Instagram menawarkan 

berbagai fitur menarik agar penggunanya dapat membagikan aktivitas melalui 

unggahan foto maupun video. Pengguna Instagram juga mendapatkan kebebasan 

dalam memberikan like ataupun komentar sebagai bentuk apresiasi dalam 

unggahan pengguna lainnya. Sebagai ruang digital yang baru dan memiliki daya 

tarik tersendiri bagi kalangan masyarakat, Instagram tidak hanya berguna untuk 

mempermudah kegiatan berkomunikasi, tetapi juga dinilai efektif untuk 

menyebarluaskan maupun mendapatkan informasi ditengah derasnya arus 

informasi yang sejalan dengan kebutuhan masyarakat yang tinggi akan informasi. 

Oleh karena itu, media sosial Instagram juga digunakan sebagai salah satu 

penyebaran informasi yang massif. 

 

Manfaat perkembangan media sosial Instagram pun dimaksimalkan oleh beberapa 

perusahaan media massa, seperti Kompas dan CNN sebagai dua media yang paling 

dipercayai oleh masyarakat Indonesia (Reuters Institute Research, 2023). Kompas 

dan CNN menyesuaikan serta mengikuti perkembangan zaman lewat akun 

Instagram @kompascom dan @cnnindonesia untuk memfasilitasi penyebaran 

informasi secara mudah agar kebutuhan khalayak dapat tepenuhi. Hal yang serupa 

juga dilakukan oleh Kementerian Kesehatan untuk menjembatani informasi 

kesehatan melalui akun Instagram @kemenkes_ri dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman serta perubahan perilaku yang berkaitan dengan 

kesehatan. Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi melalui media sosial, 

Instagram dipercaya efektif untuk memenuhi kebutuhan informasi khalayak dalam 

berbagai aspek, terutama aspek kesehatan yang sangat krusial dan penting 

kehidupan. Topik kesehatan menjadi salah satu hal krusial dan penting diperhatikan 

oleh masing-masing individu di semua kalangan, seperti misalnya yang berkaitan 

dengan pencegahan suatu penyakit, cara menjaga kesehatan mental maupun fisik, 

maupun mengenai gizi suatu makanan. Gangguan atau permasalahan kesehatan 

umumnya bersumber dari ketidaktahuan suatu informasi kesehatan (Prasanti, 

2018). Karena pentingnya hal mengenai kesehatan, saat ini Instagram berperan 
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aktif menyebarkan informasi dan referensi untuk menemukan eksplanasi dari rasa 

ketidaktahuan individu mengenai sesuatu dengan tujuan mencegah datangnya 

dampak dari suatu penyakit agar individu dapat memiliki standar kehidupan yang 

jauh lebih baik.  

 

Beberapa alasan Instagram cukup digemari masyarakat untuk mencari informasi 

khususnya kesehatan yakni karena platform ini memungkinkan para penggunanya 

untuk berbagi informasi kesehatan secara visual sehingga mudah untuk dipahami 

oleh penggunanya. Ditambah lagi, saat ini masyarakat semakin sadar mengenai 

kebutuhan akan suatu informasi kesehatan untuk menambah pengetahuan maupun 

menjawab pertanyaan dari permasalahannya, misalnya tentang informasi yang 

berkaitan dengan pemahaman kognitif tentang asupan makan serta gizi terutama 

pada anak. Derasnya arus informasi dari media sosial Instagram ini juga 

mempengaruhi aspek kognitif yang berdampak pada tindakan seorang ibu dalam 

mendukung tumbuh kembang anak secara maksimal.  

 

Beberapa akun yang berkaitan dengan gizi saat ini pun memanfaatkan platform 

media sosial Instagram untuk menyebarkan pengetahuan seputar tumbuh kembang 

anak, diantaranya yaitu : Miss Leona Victoria (@leonavictoria_ahligizi), dr. Dyah 

Arum K (@arumdyahk), serta dr. Tammy Herliani (@tammyukhti). Namun pada 

penelitian ini, peneliti memutuskan untuk memilih akun Instagram 

@leonavictoria_ahligizi yang memberikan topik yang relevan dengan kebutuhan 

ibu dan anak. Berikut merupakan perbandingan yang menjadi landasan peneliti 

dalam memilih akun @leonavictoria_ahligizi : 

Tabel 1. Perbandingan Akun Instagram 

No Perbedaan @leonavictoria_ahligi

zi 

@arumdyahk @tammyukhti 

1 Tampilan 

Akun 

Terdapat thumbnail 

judul dan pola 

unggahan yang 

konsisten sehingga 

Terdapat thumbnail 

judul dan pola 

unggahan yang 

konsisten sehingga 

Memiliki judul pada 

bagian thumbnail 
konten feeds, namun 

pola feeds tidak 
teratur atau konsisten. 
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mempermudah dalam 

menemukan konten. 

mempermudah dalam 

menemukan konten. 

2 Isi Konten Isi konten berkaitan 

dengan ide MPASI dan 

makanan sehat untuk 

anak.  

Isi konten berkaitan 

dengan ide MPASI 

dan makanan sehat 

untuk anak. 

Meskipun akun 

mengunggah konten 

mengenai resep dan 

makanan sehat anak. 

Namun isi konten 

cenderung mengarah 

ke parenting. 

3 Lainnya -Membagikan Surat 

Tanda Registrasi di 

highlight untuk 

mendukung 

kredibilitasnya. 

- Akun sudah 

mendapatkan centang 

biru resmi dari 

Instagram. 

Akun tidak memiliki 

centang biru dari 

Instagram. 

Akun sudah memiliki 

centang biru dari 

Instagram. 

4 Pengikut 106 ribu pengikut 68 ribu pengikut 55 ribu pengikut 

(Data pada penelitian merupakan data Juni 2023.) 

Berdasarkan pada tabel diatas, penulis memilih akun Instagram 

@leonavictoria_ahligizi yang didasarkan melalui beberapa pertimbangan. Akun ini 

merupakan salah satu akun media sosial di Instagram yang berfokus dengan gizi, 

terutama gizi pada anak serta memiliki jumlah pengikut paling banyak diantara 2 

akun lainnya. Leona Victoria merupakan seorang ahli gizi Indonesia yang memiliki 

latar belakang pendidikan di Universitas Sydney, Australia. Leona Victoria atau 

yang biasa akrab disapa dengan “Miss Ria”, mengelola akun pribadinya yang saat 

ini memiliki 106 ribu pengikut atau followers, 3.195 following, dan 1.449 unggahan 

(per Juni 2023). Kredibilitas Miss Ria dibuktikan dengan centang biru atau verified 

yang menandakan bahwa tanda tersebut adalah tanda keaslian suatu akun serta 

tanda verifikasi resmi dari pihak Instagram. Centang biru juga dapat menjadi salah 

satu alasan bahwa akun tersebut dapat dipercaya untuk dijadikan sebuah sumber 

referensi akan suatu informasi yang ingin diakses. 

 

Tabel 1 (lanjutan) 
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Gambar 3. Akun Instagram @leonavictoria_ahligizi 

(Sumber : Instagram) 

 

Miss Victoria atau Miss Ria mengemban pendidikan Master of Nutrition dan 

Dietetics dari Universitas Sydney di Australia pada tahun 2011. Selain itu juga, 

Miss Ria memiliki akreditasi praktik dari DAA atau Dietitians Association of 

Australia serta berpengalaman dalam menangani mindful eating, food intolerance, 

dan juga gizi anak. Karena potensi dan latar belakang yang mumpuni sebagai 

Magister Terapan Gizi, Miss Ria juga terdaftar sebagai ahli gizi Indonesia yang 

dibuktikan dengan Surat Tanda Registrasi (STR) yang disahkan pada Februari 

2022. Bukti STR ini juga dibagikan melalui highlight di Instagramnya, sehingga 

audiens atau khalayak dapat melihat dan mengakses bukti tersebut untuk 

menambah keyakinan mereka terkait kredibilitas akun @leonavictoria_ahligizi. 

 
Gambar 4. Surat Tanda Registrasi Ahli Gizi 

 (Sumber : Highlight Instagram @leonavictoria_ahligizi) 

 

Memiliki latar belakang ahli gizi yang mumpuni membuat Miss Ria rutin 

mengunggah postingan berupa informasi mengenai gizi MPASI atau Makanan 
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Pendamping ASI untuk anak. Peran sebagai ahli gizinya juga dimaksimalkan 

melalui buku yang berjudul MPASI Nusantara yang ditulis oleh Miss Ria. Tidak 

hanya itu, Miss Ria pun rutin membagikan resep-resep makanan anak, informasi 

nilai gizi, tips praktik pemberian makan anti GTM atau Gerakan Tutup Mulut pada 

anak. Karena ragamnya postingan yang berkaitan dengan gizi dan kesehatan anak, 

informasi yang dibagikan oleh Miss Ria melalui akun @leonavictoria_ahligizi 

menjadi salah satu sumber yang dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

Ibu mengenai nutrisi serta gizi anak. 

 
Gambar 5. Konten Akun @leonavictoria_ahligizi 

(Sumber : Instagram) 

 

Dari gambar 5 diatas terlihat bahwa akun Instagram @leonavictoria_ahligizi cukup 

aktif membagikan informasi variatif yang berfokus dengan seputar gizi anak. 

Target atau segmen pembaca informasi akun Miss Ria ditunjukkan kepada 

kalangan Ibu yang memiliki anak usia balita. Hal ini menyesuaikan dengan 

keperluan para Ibu sebagai pengguna media sosial untuk memperoleh informasi 

secara mudah dan cepat. Pengetahuan dan informasi kognitif yang dibagikan oleh 

Miss Ria tentu aja berpengaruh terhadap status gizi anak, sebab ibu dengan 

pengetahuan mengenai gizi serta makanan sehat berpeluang memiliki anak dengan 

tumbuh kembang yang baik. Namun sebaliknya jika anak tidak mendapatkan 
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nutrisi dengan baik, maka pertumbuhan anak dapat terhambat, atau bahkan bisa 

mengalami salah satu masalah gizi seperti stunting.  

 

Menurut Kementerian Kesehatan (2022), stunting merupakan bentuk kegagalan 

pertumbuhan anak karena kurangnya akumulasi nutrisi serta gizi dalam waktu yang 

cukup lama dari usia kehamilan sampai dengan usia 24 bulan. Hasil riset dari Badan 

Pusat Statistik pada tahun 2019 menunjukkan bahwa prevalensi balita stunting di 

Indonesia berada di angka 27,7%. Sedangkan data terbarunya yang dikutip dari 

artikel Biro Komunikasi dan Pelayanan Publik Kemenkes RI (2023), data terbaru 

dan terkini dari SSGI atau Survei Status Gizi Indonesia mengungkapkan bahwa 

prevalensi stunting di Indonesia menurun menjadi 21,6% dari angka sebelumnya, 

yaitu 24,4% pada tahun 2022. Meskipun angka prevalensi mengalami penurunan, 

namun prevalensi balita stunting di Indonesia masih dianggap cenderung tinggi 

karena standar World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa angka 

stunting sebaiknya tidak melebihi angka 20%. 

 

Dalam tindakan pencegahan dan menurunkan angka prevalensi stunting agar tidak 

melebihi angka 20%, fokus dan sasaran utama ditempatkan pada 1000 Hari 

Pertama Kehidupan atau 1000 HPK sebagai fase yang penting dalam 

perkembangan anak. Fase 1000 HPK melibatkan 270 hari kehamilan serta 730 hari 

pertama atau dua tahun kehidupan anak (Kemenkes, 2022). Dalam periode ini, 

janin yang dikandung dan bayi lahir akan mendapatkan asupan makanan dari ibu, 

sehingga makanan yang dikonsumsi akan sangat berpengaruh terhadap kualitas dan 

perkembangan hidup bayi. Akun @leonavictoria_ahligizi berperan sebagai 

pemberi informasi sehingga memungkinkan ada koneksi yang ditimbulkan antara 

unggahan konten @leonavictoria_ahligizi dengan pengguna Instagram yang 

mengakses akun untuk memenuhi kebutuhan informasi seputar gizi dan makanan 

anak melalui konten yang diunggah. Hal ini dikarenakan adanya motivasi serta 

dorongan untuk mencari informasi guna pengetahuan kognitif serta mencapai taraf 

hidup yang lebih baik.  
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Karena adanya dorongan atau motif tertentu dari para pengguna Instagram terhadap 

akun @leonavictoria_ahligizi dalam hal mencari dan memenuhi kebutuhan 

informasi mengenai gizi anak, fenomena ini sejalan dengan teori uses and 

gratifications yang dikemukakan oleh Herbert Blumer dan Kartz. Teori ini 

memiliki asumsi bahwa khalayak menggunakan media massa dengan tujuan untuk 

pemuasan kebutuhannya (Ardianto, 2004:71). Asumsi teori ini berfokus kepada 

bagaimana para pengguna media memilih dan menggunakan suatu media untuk 

memenuhi harapan, tujuan, peran, serta motivasi masing-masing individu. Dalam 

hal ini, akun @leonavictoria_ahligizi atau Miss Ria menggunakan media sosial 

untuk membagikan informasi seputar gizi secara mudah dan cepat.  

 

Sifat akun @leonavictoria_ahligizi yang cukup informatif ini membuat lebih dari 

100 ribu pengikut telah mengikuti akun tersebut serta kemungkinan merasa bahwa 

akun Miss Ria bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka sebagai 

seorang ibu. Meskipun beberapa studi telah dilakukan untuk meneliti pengaruh 

media terhadap pemenuhan kebutuhan informasi, namun belum ada studi yang 

secara khusus meneliti tentang pengaruh kebutuhan informasi mengenai makanan 

sehat anak dan topik mengenai stunting dari akun @leonavictoria_ahligizi. Ini 

merupakan salah satu kebaruan penelitian yang diambil dan dijadikan 

pertimbangan saat menentukan topik yang akan diteliti. Penelitian ini merujuk 

kepada media sosial yang dianggap dapat memenuhi kebutuhan informasi melalui 

akun @leonavictoria_ahligizi dalam memilih media sosial Instagram untuk 

memperoleh informasi mengenai urusan rumah tangga dalam hal makanan sehat 

anak.  

 

Berdasarkan paparan latar belakang permasalahan diatas, peneliti memiliki 

ketertarikan untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Konten 

Instagram @leonavictoria_ahligizi terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Makanan Sehat Pencegahan Stunting”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka rumusan masalah yang difokuskan 

pada penelitian ini adalah : 

Seberapa besar pengaruh konten Instagram @leonavictoria_ahligizi terhadap 

pemenuhan kebutuhan informasi mengenai makanan sehat anak pencegahan 

stunting? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan, tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk menjadi salah satu penelitian yang 

menjelaskan serta mengidentifikasi seberapa besar pengaruh konten Instagram 

@leonavictoria_ahligizi terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mengenai 

makanan sehat anak pencegahan stunting. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, nilai, maupun 

kegunaan secara teoritis dan praktis, manfaat yang diharapkan adalah sebagai 

berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Studi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berupa pengembangan 

dalam kajian bidang ilmu komunikasi, khususnya dalam konteks pembahasan 

new media. 

 

b. Manfaat Praktis 

Harapannya, studi ini mampu menjadi sumber bahan referensi pembaca serta 

potensial untuk menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai 

seberapa besar pengaruh konten Instagram terhadap pemenuhan kebutuhan 

informasi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memenuhi 
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persyaratan untuk meraih gelar sarjana di Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas Lampung.  

 

1.5 Kerangka Pikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kerangka Pikir 

(Sumber : Pemikiran Peneliti) 

 

Kerangka pikir merupakan salah satu model sistematis yang menyampaikan isi 

serta hubungan konsep teoritis dengan variabel penelitian yang bertujuan untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian. Penelitian ini membahas tentang pengaruh 

konten Instagram (variabel X) terhadap pemenuhan kebutuhan informasi makanan 

sehat anak pencegahan stunting (variabel Y) dengan melakukan survei di kalangan 

Akun Instagram 

@leonavictoria_ahligizi 

Konten Instagram (X) 

1. Relevansi 

2. Akurasi 

3. Bernilai 

4. Mudah dipahami 

5. Mudah 

ditemukan 

6. Konsistensi 

Pemenuhan Kebutuhan 

Informasi (Y) 

1. Kebutuhan Kognitif 

2. Kebutuhan Afektif 

3. Kebutuhan Integrasi 

Pribadi 

4. Kebutuhan Integrasi 

Sosial 

5. Kebutuhan Pelepasan 

Konten @leonavictoria_ahligizi dapat memenuhi 

kebutuhan informasi makanan sehat pencegahan 

stunting 

Teori Uses and 

Gratifications 
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Ibu. Penelitian ini menggunakan sudut pandang teori uses and gratifications, yang 

mana teori ini membahas tentang penggunaaan suatu media dalam memenuhi 

harapan responden untuk konteks informasi dari suatu konten Instagram 

@leonavictoria_ahligizi. Untuk menganalisis pengaruh konten Instagram, 

penelitian ini akan penelitian ini akan menggunakan beberapa indikator yang 

mengemukakan tentang komponen konten Instagram dari Milhinhos (2015), 

seperti : relevansi, akurasi, bernilai, mudah dipahami, mudah ditemukan, dan 

konsistensi. Sedangkan dalam hal pengukuran variabel pemenuhan kebutuhan 

informasi (Y), beberapa dimensi pengukuran yang digunakan adalah dengan 

indikator dari Katz, Gurevitch, dan Haas (Humaizi, 2018) seperti : kebutuhan 

kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan integrasi pribadi, kebutuhan integrasi sosial, 

dan kebutuhan pelepasan. 

 

1.6 Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau asumsi sementara dalam permasalahan 

penelitian. Hipotesis memiliki masa berlaku sementara sampai dilakukannya 

pengujian dan pengumpulan data guna menguji validitasnya. Berdasarkan rujukan 

kerangka penelitian, berikut merupakan hipotesis dalam penelitian ini : 

H0 : Tidak adanya pengaruh konten Instagram @leonavictoria_ahligizi terhadap 

pemenuhan kebutuhan informasi mengenai makanan sehat anak pencegahan 

stunting. 

 

H1 : Adanya pengaruh konten Instagram @leonavictoria_ahligizi terhadap 

pemenuhan kebutuhan informasi mengenai makanan sehat anak pencegahan 

stunting. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Studi atau penelitian terdahulu dimanfaatkan sebagai bahan acuan rujukan dan 

referensi perbandingan dalam tujuan untuk memudahkan pelaksanaan penelitian. 

Penelitian terdahulu juga digunakan untuk mengidentifikasi penelitian yang sama 

atau serupa agar menjadi tolak ukur yang bisa diketahui perbedaannya dengan 

tujuan menghindari dan meminimalisir duplikasi serta kesalahan penelitian dari 

penelitian sebelumnya. Dalam konteks ini, peneliti menggunakan tiga penelitian 

terdahulu yang berkaitan dan relevan sebagai bahan rujukan. Berikut adalah 

beberapa referensi rujukan dari penelitian terdahulu yang dipilih : 

1. Penelitian pertama dilakukan oleh Lea Nia dan Riris Loisa (Fakultas Ilmu 

Komunikasi, Universitas Tarumanagara) pada Desember 2019 dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan New Media Terhadap Pemenuhan Kebutuhan (Studi 

Tentang Media Sosial Facebook dalam Pemenuhan Informasi di Kalangan Ibu 

Rumah Tangga)”.  

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah untuk mengidentifikasi 

apakah penggunaan Facebook berpengaruh terhadap pemenuhan informasi di 

kalangan Ibu Rumah Tangga (IRT). Penelitian ini menggunakan teori Uses and 

Gratifications dengan pendekatan campuran atau mix-method atau 

menggabungkan dua bentuk pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapatnya pengaruh sebesar 69,4% antara 

penggunaan Facebook (variabel X) terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

(variabel Y). 
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2. Penelittian yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Agnes Pertiwi 

Sutrisno dan Ira Dwi Mayangsari (Program Studi Ilmu Komunikasi dan Bisnis, 

Universitas Telkom) pada Desember 2021 dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Sosial Instagram @Humasbdg Terhadap Pemenuhan 

Kebutuhan Informasi Followers”. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial 

Instagram @humasbdg terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

pengikutnya. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teori Uses and 

Gratifications dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Hasil 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapatnya pengaruh penggunaan 

media sosial Instagram @humasbdg terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

dengan nilai kontribusi 69,72%. Sementara sisanya sebesar 29,28% merupakan 

kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti.  

 

3. Zhafira Salsabil dan Mecca Arfa. (Program Studi S-1 Ilmu Perpustakaan, 

Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro) pada April 2019 dengan judul 

“Efektivitas Website Femaledaily.Com Dalam Memenuhi Kebutuhan 

Informasi Pengguna”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur besarnya efektiviats 

website Female Daily dalam memenuhi kebutuhan informasi penggunanya. 

Kajian penelitian ini menggunakan teori efektivitas dari DeLone & McLean IS 

Success Model (2003) serta teori kebutuhan informasi dari Guha dengan 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif dan pendekatan survei. Adapun 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa website Female Daily cukup 

sukses dan efektif dengan persentase sebesar 81,59%. Kemudian antara 

variabel efektivitas dan kebutuhan informasi menunjukan adanya tingkat 

hubungan korelasi positif moderat sebesar 0,810 sehingga H1 diterima.  
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Tabel 2. Tabel Penelitian Terdahulu 

1. Judul Penelitian Pengaruh Penggunaan New Media Terhadap Pemenuhan 

Kebutuhan (Studi Tentang Media Sosial Facebook dalam 

Pemenuhan Informasi di Kalangan Ibu Rumah Tangga). 

Nama Peneliti Lea Nia dan Riris Loisa 

Metode 

Penelitian 

Mix-method atau menggabungkan dua bentuk pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. 

Persamaan 

Penelitian 

Penelitian ini sama-sama meneliti tentang fenomena new 

media dalam pemenuhan informasi dengan fokus utama 

kalangan IRT atau Ibu Rumah Tangga. 

Perbedaan 

Penelitian 

Perbedaannya terletak pada media sosial yang diteliti, 

dimana peneliti Lea Nia dan Riris Loisa melakukan 

penelitian pada media sosial Facebook sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan membahas media sosial 

Instagram. Perbedaan lainnya terletak pada metode 

penelitian mix-method yang digunakan oleh Lea Nia dan 

Riris Loisa, sedangkan penelitian yang akan datang 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Kontribusi 

Penelitian 

Kontribusi penelitian ini adalah sebagai bahan acuan 

tentang konsep penggunaan media sosial di kalangan Ibu 

Rumah Tangga.   

 

2. Judul Penelitian Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram 

@Humasbdg Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Followers. 

Nama Peneliti Agnes Pertiwi Sutrisno dan Ira Dwi Mayangsari 

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif 

Persamaan 

Penelitian 

Persamaannya terletak pada variabel pemenuhan 

kebutuhan informasi sebagai variabel Y. Penelitian ini 

memiliki persamaan lainnya dimana penelitian yang akan 

datang menggunakan pendekatan metode kuantitatif. 

Perbedaan 

Penelitian 

Perbedaan pada penelitian ini terletak di akun Instagram 

yang diteliti serta teori yang akan digunakan. Penelitian 

yang akan datang juga akan meneliti followers atau 

pengikut dengan karakter yang lebih spesifik serta 

menjadikan kalangan ibu sebagai sampel utama dalam 

penelitian.  

Kontribusi 

Penelitian 

Penelitian ini membantu peneliti dalam hal rujukan atau 

referensi penelitian secara keseluruhan.  

 

3. Judul Penelitian Efektivitas Website Femaledaily.Com Dalam Memenuhi 

Kebutuhan Informasi Pengguna 

Nama Peneliti Zhafira Salsabil dan Mecca Arfa 

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif 
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Persamaan 

Penelitian 

Persamaan penelitian terletak pada variabel Y yang diukur 

yaitu pemenuhan kebutuhan informasi dengan pendekatan 

penelitian kuantitatif.  

Perbedaan 

Penelitian 

Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel X yang 

meneliti efektivitas website Female Daily dengan 

menggunakan teori efektivitas. 

Kontribusi 

Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi berupa referensi atau 

acuan dalam teori kebutuhan informasi terhadap penelitian 

yang akan datang. 

 

2.2 Fenomena Penggunaan Media Sosial Instagram 

Perkembangan cepat teknologi, informasi, dan komunikasi di dunia membuat 

media sosial memiliki peranan penting yang ada di kehidupan di tengah masyarakat 

saat ini. Media sosial merupakan salah satu produk komunikasi di era kemajuan 

zaman dengan memanfaatkan teknologi digital. Sejalan dengan pemikiran 

McLuhan mengenai global village, dimana masyarakat dapat terhubung secara 

mudah melalui teknologi komunikasi (Harahap dan Adeni, 2020). Kehadiran media 

sosial dapat membuat sebuah proses komunikasi menjadi mudah secara global 

karena teknologi komunikasi mengubah relasi serta komunikasi menjadi lebih 

mudah. Media sosial berasal dari istilah bahasa Inggris social dan media yang 

memiliki gambaran pengertian sebuah wadah atau tempat interaksi antar individu.  

Media sosial berfungsi sebagai perangkat yang memungkinkan antar individu 

bertukar informasi dan saling berkomunikasi. Kehadiran media baru ini 

menjadikan media sosial sebagai perantara atau fasilitas untuk beraktivitas karena 

sifatnya interaktif dan mudah. Media sosial memiliki fasilitas untuk membangun 

hubungan interpersonal kepada sesama penggunanya dengan berkomunikasi, 

berinteraksi, serta memberikan dialog antar individu atau pengguna. Media sosial 

mempercepat arus komunikasi dengan mendukung umpan balik dari masing-

masing individu dalam hal keterlibatan. Salah satu media sosial yang cukup banyak 

digemari dan digunakan di kalangan masyarakat adalah Instagram. 

Saat ini, Instagram termasuk ke dalam aplikasi dengan pengguna terbanyak nomor 

empat setelah Facebook, YouTube, dan WhatsApp. Data dari Statista menujukkan 

Tabel 2 (lanjutan) 
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bahwa aplikasi yang rilis di tahun 2010 ini memiliki audiens lebih dari dua miliar 

pengguna aktif di dunia per bulan Januari 2023. Dari angka tersebut, Indonesia 

berada di posisi keempat dalam hal jumlah pengguna aktif Instagram terbanyak 

dengan jumlah 89,15 juta pengguna setelah India dengan total 229 juta pengguna 

aktif, Amerika Serikat dengan 143 juta pengguna, dan Brazil dengan 113 juta 

pengguna. Data lainnya dari Statista juga menunjukkan bahwa hampir 17% 

pengguna aktif Instagram secara global adalah laki-laki berusia 18-24 tahun, diusul 

dengan persentase kedua sebesar 16,4% oleh laki-laki berusia 25-34 tahun. Ini 

menunjukkan bahwa setengah user aktif Instagram secara global didominasi oleh 

bentangan masyarakat yang berusia lebih muda dari 35 tahun.  

Instagram merupakan jejaring sosial dibawah naungan perusahaan Facebook Inc. 

yang digunakan untuk berbagi foto dan juga video. Nama dari Instagram sendiri 

berasal dari kata insta dari kata instant, hal ini berhubungan dengan kamera 

polaroid yang menghasilkan foto secara instan. Sedangkan kata gram berasal dari 

kata telegram sebagai pengirim informasi kepada orang lain dengan cepat. 

Gabungan kata instant dan telegram ini melahirkan kata Instagram yang berarti 

informasi yang dibagikan melalui foto secara instan. Instagram memberikan 

kemudahan berbagi foto dan video yang bisa mengekspresikan keadaan dari 

masing-masing penggunanya. Aplikasi ini juga memungkinkan penggunanya 

mengedit media dengan berbagai filter yang tersedia sebelum diunggah. Dalam 

unggahan foto dan video juga, pengguna dapat menautkan lokasi foto sembari 

menandai atau tag pengguna lainnya dengan fitur arroba atau (@). Selain itu juga, 

para pengguna dapat saling mengikuti akun satu sama lainnya dan juga 

mengirimkan reaksi berupa comment atau like dari foto maupun video yang 

diunggah. Dengan ini, komunikasi antara pengguna satu dan pengguna lainnya 

dapat terhubung melalui ekspresi seperti like dan juga comment yang diberikan.  

Media sosial Instagram memiliki kemampuan tinggi untuk menyebarluaskan 

informasi secara singkat dan cepat sehingga mampu meminimalisir adanya 

hambatan dalam proses komunikasi. Apalagi saat merebaknya virus corona dari 



19 

 

China pada tahun 2019 ke seluruh dunia membuat segala aktivitas sehari-hari 

terhambat dan terbatas. Saat virus Corona masuk ke Indonesia pada awal tahun 

2020, pemerintah membuat kebijakan pembatasan pergerakan masyarakat untuk 

beraktivitas dirumah atau Work From Home sesuai dengan anjuran atau arahan dari 

World Health Organization (WHO). Karena kejadian ini juga, banyak perubahan 

serta aktivitas yang membuat masyarakat terkoneksi dengan media sosial sebagai 

rutinitas sehari-hari. 

Mengutip dari artikel di website Kominfo (2021), pergeseran aktivitas selama 

pandemi dengan menggunakan aplikasi online mengalami lonjakan yang signifikan 

hingga 442 persen terutama dalam konteks pembelajaran, pekerjaan, hingga 

konsultasi kesehatan. Hal ini membuktikan bahwa semenjak periode pandemi 

hingga masa pasca pandemi saat ini, internet serta platform media sosial telah 

menjadi bagian yang erat di dalam kehidupan masyarakat. Implikasi bentuk nyata 

dari pemanfaatan media sosial adalah dengan mengakses setiap informasi 

mengenai topik dan bahasan yang diinginkan masing-masing pengguna. Bentuk 

konten yang disediakan oleh Instagram pun beragam, mulai dari berita, pendidikan, 

atau bahkan hiburan. Seperti Instagram yang dianggap sebagai wadah media baru 

atau new media karena memberikan tampilan informasi melalui gambar maupun 

video. Dalam Tarakci & Yenicikti (2016:17), ada sekitar tiga motif dalam 

menggunakan Instagram, seperti : faktor social escape, sharing atau 

communication, dan information. Selain untuk berkomunikasi dan sebagai media 

hiburan, informasi pun menjadi salah satu motif sekaligus kebutuhan dasar manusia 

yang harus dipenuhi dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan maupun 

meningkatkan keterampilan.  

Pergeseran aktivitas kepada ranah digital semenjak pandemi membuat Instagram 

memiliki peranan penting untuk memenuhi kebutuhan informasi dari berbagai 

lapisan masyarakat. Media sosial Instagram pun menyediakan informasi kepada 

publik dengan tujuan supaya masyarakat dapat dengan mudah mengakses, 

mendapatkan, serta membagikan informasi. Karena berfokus kepada gambar dan 
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video, Instagram dianggap sebagai salah satu platform media yang menarik dan 

popular untuk membaca berita. Mengutip dari hasil survey Reuters Institute yang 

berkolaborasi dengan Universitas Oxford mengatakan bahwa masyarakat 

Indonesia menggunakan media sosial sebagai sumber berita populer dengan total 

hasil 65 persen, dimana angka ini terbesar kedua setelah media online sebesar 84 

persen yang menempati urutan pertama dan kemudian disusul oleh televisi sebesar 

54 persen dan media cetak sebesar 15 persen (Reuters Institute, 2023). 

Bukti nyata akun media sosial yang berisikan konten informasi berita ini adalah 

akun Instagram @detikcom. Akun @detikcom sendiri bergabung ke Instagram 

pada Oktober 2014 dengan total 4,2 juta pengikut dan 41.920 postingan per 10 Juni 

2023. Selain mengunggah informasi berita melalui portal resmi detik.com, media 

ini pun membagikan informasi ke dalam beranda Instagram dengan tujuan supaya 

para pengikutnya mengetahui perkembangan informasi. Portal berita melalui 

Instagram juga dianggap menarik karena pembawaan informasi disertai oleh 

gambar maupun video yang diunggah ke dalam beranda feeds.  Tentu saja hal ini 

menunjukkan bahwa fokus utama media sosial terletak pada produksi konten dan 

distribusi konten pada media sosial itu sendiri sesuai dengan karakteristik dan 

fungsinya masing-masing. Konten yang baik mampu menyampaikan informasi 

secara jelas dan menarik. Keberhasilan konten Instagram dalam memenuhi 

kebutuhan informasi penggunanya juga dipengaruhi oleh kualitas presentasi, isi 

pesan yang disampaikan, elemen visual (gambar dan video), dan juga kualitas audio 

yang baik dalam mendukung penyampaian pesan. Konten juga harus mampu 

meenuhi harapan dan memberikan nilai tambah berupa pengalaman maupun 

informasi terhadap penggunanya.  

 

2.2.1 Konten Instagram 

Kata "konten" menurut Simarmata (2010), "konten" merujuk pada inti, 

jenis, atau komponen dari informasi digital. Konten ini bisa berupa teks, 

gambar, grafik, video, suara, dokumen, laporan, dan elemen-elemen 
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lainnya. Artinya, konten mencakup semua elemen yang dapat dikelola 

dalam format elektronik. Dari pengertian ini, konten bisa diartikan sebagai 

kumpulan teks, gambar, audio, atau video yang membentuk suatu informasi 

dan dihasilkan oleh pengguna media melalui perangkat elektronik yang 

menambah nilai bagi kehidupan pembaca (Nurhandayani, 2021).  

 

Menurut Atmoko dalam bukunya yang berjudul Instagram Handbook 

(Mardhatilla 2019), Instagram memiliki beberapa bentuk konten, seperti : 

1. Konten Foto 

Foto adalah jenis konten yang paling banyak diunggah oleh pengguna 

Instagram. Foto berperan sebagai alat atau media dalam proses 

komunikasi yang berguna untuk menyampaikan suatu pesan atau ide. 

Foto juga memenuhi kebutuhan informasi kepada sesama penggunanya 

melalui Instagram, seperti foto biasa, animasi, ilustrasi, maupun karya 

lainnya. 

2. Konten Video 

Video merupakan media dengan memadukan audio dan visual yang 

mampu menyajikan informasi. Menurut Firdaus (dalam Utomo dan 

Rahmawati, 2018), video merupakan rangkaian banyak frame gambar 

yang diputar secara cepat. Tidak jauh berbeda dengan konten foto, 

konten video berisi ilustrasi berbentuk audio dan juga visual yang 

diunggah untuk menyampaikan suatu pesan maupun ide dari 

penggunanya.  

3. Caption 

Caption berperan sebagai judul pada foto maupun video yang diunggah 

dengan tujuan untuk memperkuat sebuah pesan atau karakter yang ingin 

disampaikan. Caption juga dapat menggambarkan atau merincikan 

maksud dari gambar maupun video, hashtag, lokasi, atau informasi 

lainnya untuk memperjelas unggahan.   
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Selain itu, Milhinhos (2015) mengatakan bahwa ada beberapa indikator 

yang bertujuan untuk mengukur suatu konten, seperti : 

1. Relevansi 

Relevansi adalah ukuran seberapa besar suatu gagasan, ide, maupun 

indiformasi dapat memberikan kontribusi positif untuk mencapai 

masalah yang dihadapi. Hal ini mencerminkan kemampuan informasi, 

ide, maupun gagasan memiliki keterkaitan erat dengan tujuan yang 

diinginkan (Herman, dkk., 2023). Dalam konteks konten Instagram, 

relevansi dapat diukur dengan melihat apakah konten tersebut sesuai 

dengan minat, kebutuhan, atau preferensi target audiens. Konten yang 

relevan akan lebih mungkin menarik perhatian dan memenuhi 

ekspektasi pengguna, karena memberikan nilai yang sesuai dengan apa 

yang mereka cari. 

2. Akurasi 

Keakuratan suatu berita atau informasi dibuat dengan tujuan untuk 

memastikan bahwa pembaca masyarakat percaya pada informasi yang 

disampaikan. Akurasi dalam konteks informasi mengindikasikan 

kebebasan dari kesalahan, ketidakbiasan, dan kebenaran sesuai dengan 

nilai atau standar yang tepat, dengan tujuan memastikan kualitas dan 

kepercayaan informasi bagi pengguna (Nurwanda dan Badriah, 2023). 

Akurasi mencerminkan sejauh mana informasi dalam konten Instagram 

benar, tepat, dan dapat dipercaya. Ini penting terutama jika konten 

tersebut berisi data, fakta, atau informasi penting. Akurasi dapat diukur 

dengan memeriksa sumber informasi, referensi, dan ketepatan dalam 

menghadirkan informasi karena konten dengan sumber yang akurat 

akan lebih diandalkan oleh pengguna. 

3. Bernilai 

Kata “nilai” dalam KBBI atau Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat 

diartikan sebagai bermutu, berharga. Bernilai memiliki konotasi positif 

dan juga memiliki arti manfaat, kegunaan, atau pentingnya suatu hal. 
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Bernilai dalam sebuah konten merujuk kepada kebermanfaatan dan 

kegunaan suatu konten yang dapat memberikan pengetahuan, 

informasi, atau hiburan kepada pengguna. Konten Instagram yang 

bernilai akan memberikan informasi yang berguna atau memecahkan 

masalah pengguna.  

4. Mudah dipahami 

Mudah dipahami atau understandable dalam bahasa Inggris menurut 

Cambridge Dictionary memiliki arti bahwa suatu konsep, ide, gagasan, 

maupun informasi dapat dengan cepat serta jelas dipahami oleh 

seseorang. Kemudahan dalam memahami informasi juga merujuk 

kepada kejelasan konteks suatu materi. Jika dalam konteks konten 

Instagram, konten tersebut disusun dengan cara yang jelas dan dapat 

dimengerti oleh target audiens. Ini melibatkan penggunaan bahasa yang 

jelas, penyajian informasi yang terstruktur, dan penggunaan elemen 

visual yang mendukung pemahaman. Konten yang mudah dipahami 

akan lebih efektif dalam berkomunikasi pesan kepada pengguna. 

5. Mudah ditemukan 

Mudah ditemukan merujuk kepada kemampuan informasi, gagasan, ide, 

maupun materi dapat dengan mudah dan cepat untuk ditemukan. 

Konteksnya berkaitan dengan kemudahan akses, kemudahan pencarian, 

maupun kelengkapan informasi pendukung. Dalam konteks konten 

Instagram, artinya suatu konten dapat diakses dengan mudah oleh 

pengguna. Ini termasuk penggunaan tagar yang relevan, pengoptimalan 

kata kunci, atau tautan yang mudah diakses. Konten yang mudah 

ditemukan akan mencapai lebih banyak orang dan mendapatkan lebih 

banyak eksposur. 

6. Konsistensi 

Konsisten berasal dari bahasa Inggris "consistent", yang merujuk pada 

sikap dan perbuatan yang tidak berubah dan selalu selaras. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsisten diartikan sebagai tetap, taat, 



24 

 

selaras, dan sesuai. Dengan demikian, konsistensi berarti melakukan 

suatu hal secara teratur dan terus-menerus (Saputro, dkk., 2023). 

Konsistensi dalam sebuah konten Instagram mengacu pada sejauh mana 

konten tersebut tetap sesuai dengan identitas yang sudah ada. Ini berarti 

bahwa konten Instagram harus konsisten dalam gaya, nada, dan nilai-

nilai yang ingin disampaikan oleh sebuah akun. Selain itu juga, 

konsistensi berkaitan dengan mempertahankan kuantitas dan tepat 

waktu dalam memperbaharui informasi.  

 

2.3 Stunting 

Fenomena stunting pada balita masih menjadi salah satu isu kesehatan yang cukup 

kompleks, terutama di negara-negara berkembang. Stunting sendiri merupakan 

kondisi dimana anak gagal bertumbuh dan berkembang sesuai dengan umurnya. 

Menurut Kementerian Kesehatan (2022), stunting merupakan bentuk kegagalan 

pertumbuhan anak karena kurangnya akumulasi nutrisi serta gizi dalam waktu yang 

cukup lama dari usia kehamilan sampai dengan usia 24 bulan. Stunting bisa 

ditandai dengan tinggi badan anak yang terhambat atau bahkan berada di bawah 

batas standar dari rata-rata anak seusianya. Stunting muncul umumnya saat dua 

hingga lima tahun atau biasa terjadi di usia balita. Biasanya, penyebab utama 

stunting disebabkan oleh kurangnya asupan gizi terutama pada 1000 Hari Pertama 

Kehidupan atau 1000 HPK yang dimulai dari 270 hari awal masa kehamilan hingga 

730 hari pertama atau tahun kedua kehidupan anak.  

Pengaruh dari stunting berdampak kepada aspek fisik serta dampak jangka panjang 

pada perkembangan produktivitas kognitif anak yang meliputi kemampuan berpikir 

dan belajar anak. Hal ini karena stunting memperlambat proses pertumbuhan serta 

perkembangan otak anak. Tidak hanya itu, stunting juga memiliki risiko besar yang 

berpengaruh kepada keterbelakangan kondisi mental anak serta risiko penyakit 

kronis (Kemenkes, 2018). Tentu saja dalam jangka panjang, risiko stunting akan 

berdampak pada produktivitas ekonomi di masa depan. 



25 

 

Beberapa ciri-ciri anak stunting dilihat dari beberapa bentuk fisik, seperti : 

kurangnya tinggi badan dan berat badan jika dibandingkan dengan anak sebayanya, 

gangguan fungsi kognitif berupa lemahnya perkembangan otak, kesehatan dan fisik 

yang rentan terserang penyakit, kurangnya energi, serta permasalahan kesehatan 

lainnya (Kemenkes, 2022). Selain itu beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

stunting yang secara umum dibedakan menjadi penyebab langsung dan penyebab 

tidak langsung. Penyebab langsung yang dapat menyebabkan stunting adalah faktor 

keturunan, tingkat konsumsi gizi, penyakit infeksi yang diderita ibu saat hamil, atau 

penyakit infeksi yang diderita anak. Sedangkan penyebab tidak langsung yang 

menyebabkan stunting berkaitan dengan tingkat pendapatan orang tua, 

pengetahuan ibu tentang gizi, dan pola asuh berupa praktik pemberian makanan 

bergizi pada anak (Ernawati, 2020).  

Dalam hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi stunting 

berada di angka 30,8%. Kemudian pada tahun 2019 prevalensi balita stunting di 

Indonesia turun ke angka 27,7% (Badan Pusat Statistik, 2019). Sedangkan data 

yang dirilis oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional atau 

BKKBN melalui hasil SSGI atau Survei Status Gizi Indonesia tahun 2023, angka 

prevalensi stunting di Indonesia turun menjadi sebesar 21,6 persen dari angka 24,4 

persen pada tahun 20221 sebelumnya. Meskipun angka prevalensi turun, persentase 

tersebut masih tergolong tinggi karena standar WHO kurang dari angka 20 persen 

(Kemenkes, 2022). 

Beberapa langkah yang bisa diambil untuk pencegahan stunting adalah dengan 

melakukan perbaikan gizi yang baik melalui pemberian pemahaman serta edukasi 

pola makan yang seimbang. Upaya perbaikan sanitasi serta kebersihan lingkungan 

sekitar juga penting dilakukan. Disisi lain, pemberian Air Susu Ibu eksklusif (ASI 

Eksklusif) juga sangat berpengaruh signifikan terhadap pemenuhan gizi anak. 

Pemberian ASI eksklusif dilakukan mulai dari bayi lahir sampai dengan anak 

berusia 6 bulan tanpa tambahan makanan maupun minuman apapun. Mengutip dari 

laman artikel Kementerian Kesehatan (2019), Veronika Scherbaum, seorang pakar 
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nutrisi dan gizi dari Universitas Hohenheim di Jerman, mengemukakan dan 

menemukan bahwa ASI mempunyai potensi besar untuk mengurangi kemungkinan 

atau risiko terjadinya stunting pada anak-anak balita. Hal ini berarti nutrisi dan gizi 

yang tercukupi dengan baik selama masa atau periode kehamilan serta menyusui 

merupakan waktu krusial dalam menyokong tumbuh kembang anak secara optimal.  

Selain upaya pemberian ASI eksklusif pada anak, pemberian Makanan 

Pendamping Air Susu Ibu atau MPASI yang dimulai sekitar usia enam bulan pada 

anak pun memiliki dampak yang cukup signifikan dalam mencegah stunting. 

Pemberian MPASI ini bertujuan untuk memperkenalkan tekstur makanan dan juga 

meningkatkan pelengkap energi, protein, serta zat besi pada anak yang berguna dan 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Oleh karena itu guna 

mengoptimalkan tindakan preventif stunting pada anak, dibutuhkan elemen yang 

mendukung berupa kesadaran dari keluarga khususnya ibu, karena ibu bertanggung 

jawab penuh dalam memberi makanan yang bergizi dan bernutrisi cukup. Hal ini 

seperti yang diungkapkan oleh Grusec, J.E., & Davidov (dalam Putri, dkk., 2020) 

yang menyatakan bahwa peranan orang tua memiliki dampak yang signifikan pada 

kesejahteraan anak-anaknya, karena mereka bertindak dan berperan sebagai 

pengasuh utama bagi anaknya. Artinya, peran dan dukungan ibu memberikan gizi 

serta nutrisi dalam gerakan pencegahan stunting sangat penting. Dalam keadaan 

ini, peran ibu menjadi faktor kunci penting dalam tumbuh kembang anak. Edukasi 

yang tepat sasaran dan cukup mengenai nutrisi yang seimbang, praktik pemberian 

ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan anak, hingga perhatian yang 

penuh terhadap proses pertumbuhan anak menjadi fokus utama yang harus 

dipenuhi. Dengan dukungan dan kesadaran penuh, pencegahan stunting akan 

berjalan secara optimal sehingga menurunkan risiko stunting yang merugikan di 

masa generasi mendatang. 
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2.4 Landasan Teori 

2.4.1 Teori Uses and Gratifications 

Gagasan mengenai teori Uses and Gratifications pertama kali diperkenalkan pada 

tahun 1974 oleh Herbert Blumer dan Elihu Kartz dalam bukunya yang berjudul 

The Uses of Mass Communications: Current Perspectives on Gratifications 

Research (Rohmah, 2020). Teori ini muncul sebagai tanggapan dari teori peluru 

yang dicetuskan oleh Wilbur Schramm pada tahun 1930-an, dimana berpendapat 

bahwa masyarakat dianggap pasif dan mudah dipengaruhi oleh media (Humaizi, 

2018). Teori peluru berfokus pada pertanyaan “bagaimana media mempengaruhi 

masyarakat”, sedangkan teori Uses and Gratifications fokus kepada pertanyaan 

“mengapa orang menggunakan media?”. Karena pertanyaan tersebut, teori Uses 

and Gratifications muncul sebagai respon baru masyarakat sebagai khalayak 

aktif yang memilih serta menggunakan media berdasarkan alasan masing-

masing.  

Teori ini menggarisbawahi fokus utamanya bukan kepada bagaimana media 

berdampak kepada perubahan sikap dan perilaku audiens, tetapi fokus kepada 

bagaimana media memenuhi kebutuhan audiens. Oleh karena itu, teori ini 

merujuk kepada audiens aktif yang menggunakan media untuk mencapai tujuan 

khusus. Dalam perkembangannya, asumsi dasar yang dilihat dari perspektif 

umum teori Uses and Gratifications berfokus pada khalayak media, dimana 

khalayak atau audiens memiliki kendali yang penuh atas keputusan menggunakan 

media maupun tidak menggunakan sama sekali.  

Menurut Siregar dan Pasaribu (dalam Humaizi, 2018), ada beberapa jenis motif 

pendorong dalam menggunakan media seperti : 

a) Motif informasional, dimana motif ini bertujuan untuk mendapatkan 

kebutuhan terhadap informasi tertentu untuk mengurangi keraguan serta 

memperoleh kejelasan informasi.  

b) Motif edukasional, dimana pendorong utama mencari informasi adalah untuk 

kebutuhan belajar atau berprogres terhadap diri sendiri. Informasi yang 
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diperoleh pun bedasarkan motif yang bisa digunakan untuk memperbaiki 

sesuatu serta menambah pengetahuan.  

c) Motif hiburan, tujuannya adalah untuk memperoleh kesenangan psikologis 

dengan konteks kepentingan pribadi yang berkaitan dengan kehidupan sosial. 

 

Sementara itu, menurut McQuail (dalam Humaizi, 2018) membagi beberapa 

kategori motif penggunaan media seperti sebagai berikut : 

a) Motif Informasi 

- Mencari informasi mengenai kejadian dan situasi yang berkaitan dengan 

lingkungan sekitar, masyarakat, maupun global. 

- Mencari arahan mengenai masalah praktis, pandangan, dan aspek yang 

berkaitan dengan pengambilan keputusan. 

- Memenuhi rasa keingintahuan. 

- Mendapatkan pembelajaran dari pengalaman pribadi. 

- Memperoleh rasa ketenangan melalui ilmu pengetahuan. 

b) Motif Identitas Pribadi 

- Menemukan faktor pendukung nilai pribadi atau personal. 

- Menemukan pola perilaku yang bisa dijadikan teladan 

- Mengenali kesamaan nilai diri dengan yang terlihat dalam media. 

- Memperdalam pemahaman diri sendiri. 

c) Motif Integrasi dan Interaksi Sosial 

- Mendapatkan informasi mengenai situasi orang lain. 

- Mengenali persamaan individu lainnya dan meningkatkan perasaan 

kedekatan. 

- Menemukan materi pembicaraan untuk sebuah interaksi sosial. 

- Mendapatkan relasi atau teman. 

- Membantu melaksanakan peran sosial. 

- Membantu atau memfasilitasi komunikasi dengan kerabat terdekat. 

d) Motif Hiburan 
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- Mengalihkan diri dari masalah. 

- Bersantai. 

- Menikmati kenikmatan emosional dan estetika. 

- Menghabiskan waktu luang. 

- Sarana mengungkapkan emosi 

 

Teori Uses and Gratifications memusatkan perhatian kepada fokus pemakaian 

atau uses untuk memperoleh kepuasan atau gratification terhadap keinginan dan 

kebutuhan seseorang. Teori ini membuat pengguna memiliki kewenangan 

pengguna untuk memilih apa yang hendak dinikmati maupun yang tidak. Pada 

hal ini, konsumen atau pengguna media berupaya mencari media yang dapat 

memenuhi kebutuhannnya. Kebutuhan dalam konteks ini mencakup segala 

bentuk sesuatu berupa barang maupun jasa yang diperlukan dalam kelangsungan 

hidup setiap individu (Zuhir dan Amri, 2019). Dalam konsep lainnya juga, 

kebutuhan mencakup suatu elemen yang berguna untuk menggapai kebahagiaan 

dan perasaan puas. Ini menunjukkan bahwa pengguna media dapat secara aktif 

untuk memilih dan mengonsumsi media yang dapat memuaskan mereka, baik 

dalam aspek kehidupan sehari-hari, maupun kepentingan pribadi. 

Dalam kehidupan, salah satu kebutuhan pokok yang tidak bisa terpisahkan dari 

keseharian adalah terpenuhinya informasi. Manusia sendiri harus mendapatkan 

informasi demi memenuhi segala kebutuhannya, baik tujuannya untuk 

menambah pengetahuan, memperoleh kepuasan, maupun meningkatkan 

keterampilan. Konsep kebutuhan informasi ini muncul sebagai konsep teori Uses 

and Gratifications yang dimana masing-masing individu memiliki motivasi 

untuk mencari informasi. Kebutuhan informasi ini pun berasal dari suatu 

kesenjangan antara pengetahuan yang dimiliki terhadap yang seharusnya dimiliki 

dengan tujuan untuk menghilangkan suatu keraguan suatu kondisi. Hal ini yang 

membuat manusia terdorong untuk mencari informasi guna memenuhi 

kebutuhannya, baik untuk pengembangan diri pribadi maupun sekitarnya. 
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Prinsip logika dasar asumsi teori ini juga berlaku pada studi berbagai cakupan 

aspek media, termasuk dalam ruang lingkup media sosial. Aspek kegunaan pada 

teori ini memberikan penekanan atau menegaskan bahwa audiens memiliki peran 

aktif melalui keterlibatan pemilihan isi media yang dapat memnuhi minat dan 

tujuannya masing-masing. Teori ini dianggap bahwa masing-masing individu 

memilih media bukan hanya untuk mendapatkan informasi, melainkan juga untuk 

hiburan dan kesenangan (Wood, 2011). Aspek lain yang turut memengaruhi sikap 

seseorang dalam mencari informasi adalah pemikiran mereka tentang hasil dan 

tanggapan yang diharapkan ketika mereka melakukan pencarian informasi. 

Seperti menurut Katz, Gurevitch, dan Haas (Humaizi, 2018) yang 

mengklasifikasikan kebutuhan informasi menjadi lima kategori, seperti :  

1. Kebutuhan Kognitif (Cognitive Needs) 

Dalam konteks KBBI, "kognitif" merujuk pada segala hal yang terkait atau 

melibatkan kognisi, berdasarkan pada pengetahuan faktual dan empiris. 

Sementara itu, istilah "cognitive" berasal dari kata "cognition," yang setara 

dengan "knowing" dalam arti luasnya, mencakup perolehan, penataan, dan 

penggunaan pengetahuan (Salma dan Septiana, 2022). Dalam konteks ini, 

kebutuhan kognitif erat kaitannya dengan kebutuhan yang berhubungan dengan 

ilmu pengetahuan. Kebutuhan kognitif ini memiliki tujuan untuk menambah 

pengetahuan, informasi serta pemahaman manusia akan lingkungan sekitarnya. 

Kebutuhan ini didasarkan kepada hasrat dan keinginan seseorang untuk 

menambah pengetahuan untuk mengerti apa yang harus dilakukan di 

lingkungannya. Ini mencakup dorongan untuk memahami, memecahkan 

masalah, atau meningkatkan pengetahuan seseorang. 

2. Kebutuhan Afektif (Affective Needs) 

Ranah afektif adalah domain yang menyangkut sikap dan nilai, mencakup 

aspek-aspek seperti sikap, karakter, perilaku, minat, emosi, dan nilai yang ada 

di dalam diri setiap individu. Artinya, afektif mencakup segala hal yang terkait 

dengan sikap, karakter, perilaku, emosi, minat, dan nilai yang dimiliki oleh 
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individu (Paputungan, E. dan Paputungan F., 2023). Dalam konteks kebutuhan, 

kebutuhan afektif berkaitan dengan estetis atau keindahan yang menyenangkan 

serta berkaitan dengan emosional. Ini mencakup dorongan untuk merasa 

senang, aman, atau puas. 

3. Kebutuhan Integrasi Pribadi (Personal Integrative Needs) 

Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kredibilitas, kepercayaan, dan 

juga status secara personal. Kebutuhan integrasi pribadi dapat dicapai melalui 

pemahaman berbagai sudut pandang yang disampaikan oleh orang lain untuk 

memperkuat perspektif dan keyakinan individu terhadap pandangan awal yang 

dimilikinya sebelumnya (Husna dan Rianto, 2021). Kebutuhan ini terkait 

dengan upaya individu untuk mengkonfirmasi atau memperkuat pandangan, 

nilai, atau identitas pribadi. Ini bisa termasuk mencari informasi yang 

mendukung keyakinan atau nilai-nilai mereka, atau mencari pemahaman lebih 

lanjut tentang identitas mereka. 

4. Kebutuhan Integrasi Sosial (Social Integrative Needs) 

Kebutuhan integrasi sosial merupakan kebutuhan yang mengedepankan 

perasaan keinginan untuk berinteraksi dengan keluarga, teman, kerabat, 

maupun individu lainnya dalam lingkup kehidupan sosial (Sitompul, dkk., 

2021). Keinginan ini timbul karena individu ingin berkomunikasi dan mencari 

informasi yang bisa terhubung dengan orang lain. Ini bisa mencakup mencari 

informasi yang membantu mereka memahami atau berinteraksi lebih baik 

dengan orang lain, atau untuk mencari dukungan sosial. 

5. Kebutuhan Pelepasan (Excapist Needs) 

Pemenuhan kebutuhan pelepasan (escapism) dalam penelitian ini merujuk pada 

kebutuhan untuk menghilangkan dari perasaan tekanan dan stres. Kebutuhan 

ini merujuk pada dorongan individu untuk mencari informasi atau hiburan 

dengan tujuan mengalihkan perhatian dari tekanan, stres, tekanan kehidupan 

sehari-hari, membuat suasana hati lebih nyaman dan lebih baik. Kebutuhan ini 

juga berkaitan dengan aktivitas mencari informasi ringan yang memberikan 

relaksasi atau hiburan.  
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III. METODE PENELITIAN 

  

 

 

3.1 Tipe dan Metode Penelitian 

Tipe penelitian yang akan diterapkan dalam studi penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merujuk kepada 

pendekatan penelitian yang menggunakan atau memanfaatkan data dalam bentuk 

numerik (Abdullah, 2015:124). Menurut Creswell (dalam Kusumastuti, 2020), 

metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang menguji teori-teori 

tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel yang diukur oleh instrumen 

penelitian sehingga data tersebut terdiri dari angka numerik yang diukur 

berdasarkan analissis statistik. Metode yang akan digunakan pada penelitian ini 

adalah metode survei, dimana kuesioner akan digunakan sebagai instrument utama 

dalam pengumpulan data pokok. Tujuan dari metode survei adalah untuk 

memperoleh fakta dari keterangan data faktual yang dikumpulkan di lapangan. 

 

3.2 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada dua variabel akan digunakan, yaitu : 

1. Variabel bebas (independen) atau variabel X merupakan faktor yang 

menentukan pengaruh atau gejala munculnya unsur lainnya. Dalam 

penelitian ini, yang menjadi variabel bebas atau variabel X adalah pengaruh 

konten Instagram @leonavictoria_ahligizi. 
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2. Variabel terikat (dependen) atau variabel Y merupakan gejala yang 

ditimbulkan atau muncul akibat adanya pengaruh dari variabel bebas. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat atau variabel Y adalah 

pemenuhan kebutuhan informasi. 

 

3.3 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual diartikan sebagai suatu konsep tertentu sebagai bentuk 

pemaknaan dari konsep yang akan digunakan dalam suatu penelitian. Dalam 

penelitian ini, terdapat definisi konseptual sebagai berikut : 

3.3.1 Konten Instagram 

Dalam perkembangan era teknologi, informasi, dan komunikasi, media sosial 

telah menjadi bagian komponen yang tidak dapat dipisahkan dari keseharian. 

Salah satu platform media sosial yang cukup populer digunakan adalah 

Instagram. Kepopulerannya ini diikuti oleh keunikan serta karakteristik yang 

membuat penggunanya tertarik untuk menggunakan serta berbagi serta 

mendapatkan informasi secara online. Informasi yang tersedia di Instagram pun 

beragam, mulai dari informasi harian, berita terkini, bisnis, pendidikan, hingga 

informasi kesehatan. Batasan konsep dalam penelitian ini meliputi bagaimana 

masyarakat mengakses atau menggunakan platform Instagram untuk mencari 

suatu informasi makanan sehat anak dalam upaya pencegahan stunting melalui 

konten @leonavictoria_ahligizi yang diunggah dengan menggunakan indikator 

menurut Milhinhos (2015) yaitu : relevansi, akurasi, bernilai, mudah dipahami, 

mudah ditemukan, dan konsistensi. 

3.3.2 Pemenuhan Kebutuhan Informasi  

Kebutuhan informasi merupakan keadaan yang muncul dari adanya 

ketidaktahuan serta kekosongan pengetahuan dengan permasalahan atau keadaan 

yang dihadapi. Dikarenakan informasi merupakan hal yang cukup krusial dan 

tidak dapat dilepaskan dari keseharian, maka dibutuhkan pemenuhan kebutuhan 

informasi yang bertujuan untuk menambah pengetahuan, menambah 
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keterampilan, mendapatkan kepuasan, mengurangi rasa ketidakpastian atau 

keraguan, serta menyelesaikan permasalahan. Konteks batasan penelitian ini 

mencakup pemenuhan kebutuhan informasi lewat akses atau penggunaan 

Instagram dengan tujuan untuk mendapatkan kebutuhan informasi mengenai 

ranah makanan sehat dalam tindakan preventif stunting pada anak dengan 

menggunakan dimensi menurut Katz, Gurevitch, dan Haas (Humaizi, 2018) yaitu 

:  kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan integrasi pribadi, kebutuhan 

integrasi sosial, dan kebutuhan pelepasan 

 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional merujuk kepada penjelasan yang diberikan kepada variabel 

secara operasional berdasarkan makna dan karakteristik untuk melakukan 

pengukuran terhadap variabel dan objek tertentu. Definisi operasional berfungsi 

menjadi seperangkat instruksi atau panduan pengukuran untuk mengukur variabel 

penelitian yang akan diamati (Abdullah, 2015). Berikut merupakan tabel definisi 

operasional penelitian ini : 

Tabel 3. Tabel Definisi Operasional 

No. Konsep 

Variabel 

Dimensi Indikator Skala 

1 Konten 

Instagram 

(Variabel X) 

Relevansi -Konten pada akun relevan 

dengan identitas yang dimiliki 

pemilik akun. 

- Konten akun relevan dengan 

kebutuhan dan peran 

pengikutnya. 

- Konten akun 

@leonavictoria_ahligizi tentang 

makanan sehat anak relevan 

dengan upaya pencegahan 

stunting. 

- Konten akun berisi informasi 

yang berguna. 

- Konten akun sesuai harapan 

dan dapat membantu 

mendapatkan pengetahuan 

Likert 
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mengenai variasi makanan 

sehat.   

Akurasi - Informasi yang diunggah 

melalui akun kredibel dan dapat 

dipercaya. 

- Konten selalu menyajikan 

fakta dan data.  

- Konten selalu menampakkan 

informasi secara fakta. 

- Konten menyajikan informasi 

yang tidak menyesatkan. 

Likert 

Bernilai -Konten memberikan inspirasi 

mengenai makanan sehat anak. 

- Konten memberikan wawasan 

baru. 

- Konten berguna dalam hal 

makanan sehat anak dan 

pencegahan stunting. 

- Konten membantu 

memberikan insight dalam hal 

makanan sehat anak. 

- Konten 

@leonavictoria_ahligizi 

membantu memahami manfaat 

dari makanan sehat. 

Likert 

Mudah 

dipahami 

-Konten akun dapat dengan 

mudah dipahami. 

- Informasi dari konten jelas 

tersampaikan. 

- Konten menggunakan bahasa 

yang mudah dimengerti. 

- Visualisasi konten dalam 

resolusi yang jelas. 

- Bahasa yang digunakan dalam 

konten mudah dipahami. 

- Informasi yang disampaikan 

singkat, padat, jelas.  

Likert 

Tabel 3 (lanjutan) 
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Mudah 

ditemukan 

- Konten mudah ditemukan. 

-Hashtag relevan yang 

digunakan untuk memudahkan 

pencarian konten. 

- Deskripsi atau caption dari 

konten akun membantu konten 

mudah ditemukan. 

- Konten diperbarui secara 

teratur untuk memudahkan 

penemuan. 

Likert 

Konsistensi -Konten selalu konsisten sesuai 

dengan identitas yang dimiliki 

pemilik akun. 

- Konsistensi bentuk feeds 

unggahan konten. 

- Konten diunggah secara tepat 

waktu. 

- Konten diperbaharui secara 

berkala. 

- Konten yang diunggah selalu 

sesuai dengan tema dan topik 

yang selalu berkaitan. 

Likert 

2 Pemenuhan 

Kebutuhan 

Informasi 

(Variabel Y) 

Kebutuhan 

Kognitif 

- Kepuasan bertambahnya 

wawasan mengenai makanan 

sehat anak melalui konten. 

- Konten dapat menyelesaikan 

masalah. 

- Konten membantu pengguna 

mencari informasi mengenai 

makanan sehat anak. 

- Pengguna merasa informasi 

yang disampaikan berguna. 

- Konten relevan dengan 

kebutuhan. 

- Konten dapat menjawab rasa 

penasaran. 

Likert 

Kebutuhan 

afektif 

- Pengguna mengakses konten 

untuk memenuhi motivasinya 

melakukan tindakan preventif 

stunting pada anak. 

- Kepuasan mengakses konten. 

- Informasi yang diberikan 

sesuai dengan kebutuhan. 

- Konten memotivasi pengguna 

mengambil tindakan. 

Likert 

Tabel 3 (lanjutan) 
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3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Populasi adalah objek atau total dari semua elemen sebuah penelitian. Menurut 

definisi dari Sugiyono (2017), populasi terdiri dari objek atau subjek dengan 

karakteristik tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk mendapatkan sebuah 

Kebutuhan 

Integrasi 

Pribadi 

- Konten relevan dengan 

kepentingan atau identitas 

pengakses. 

- Konten dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang 

kepentingan pribadi untuk 

memberi makan sehat anak. 

- Informasi konten membantu 

untuk mencapai tujuan 

pemberian gizi baik pada anak. 

- Konten menambah 

keterampilan dalam 

memberikan makanan sehat 

untuk anak. 

- Konten membantu memahami 

peran pengguna dalam 

mendukung pertumbuhan anak. 

Likert 

Kebutuhan 

Integrasi 

Sosial 

- Konten menjadi wadah 

informasi pengguna untuk 

berinteraksi dengan orang lain. 

- Konten mendorong pengguna 

berbagi pengetahuan kepada 

sekitar. 

- Konten membuat pengguna 

terlibat dalam upaya 

pencegahan stunting.  

Likert 

Kebutuhan 

Pelepasan 

- Konten diakses di sela-sela 

waktu senggang.  

- Konten dapat mengisi 

pengetahuan di waktu luang. 

- Informasi dari konten dapat 

membuat rileks dan tenang. 

- Informasi dari konten dapat 

memberi kenyamanan dan 

kebahagiaan. 

- Konten dapat mengalihkan 

perhatian dari masalah 

keseharian. 

Likert 

Tabel 3 (lanjutan) 
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kesimpulan dari suatu penelitian. Dalam konteks penelitian ini, jumlah populasi 

merujuk pada seluruh pengikut Instagram @leonavictoria_ahligizi yang 

berjumlah 106 ribu followers per Juni 2023.  

 

3.5.2 Sampel 

Sampel merupakan sebuah elemen subjek yang terpilih untuk mewakili besarnya 

populasi. Oleh karena itu, sampel umumnya diartikan sebagai wakil ataupun 

perwakilan dari keseluruhan suatu unit strata yang ada dalam populasi (Abdullah, 

2015). Karena itu, penting untuk benar-benar memastikan bahwa sampel dapat 

mewakili populasi. Dalam penelitian ini, jumlah sampel ditentukan dari rumus 

Slovin yang dikutip dari buku Abdullah (2015) seperti sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒2)
 

 

Keterangan : 

n = jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = batasan tingkat kesalahan (error) 

 

Berdasarkan pada rumus Slovin diatas, peneliti penggunakan batasan tingkat 

error sebesar 10% atau 0.1. Adapun penarikan jumlah sampelnya adalah sebagai 

berikut : 

𝑛 =
106.000

1 + 106.000 (0,12)
 

𝑛 =
106.000

1 + 106.000 (0,01)
 

𝑛 =
106.000

1 + 1.060
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𝑛 =
106.000

1061
 

𝑛 = 99,9057 

𝑛 ≈ 100 

 

Dari olahan jumlah data menggunakan rumus Slovin, didapatkan jumlah sebesar 

99,9057 yang kemudian dibulatkan menjadi 100 responden. Sampel pada 

penelitian ini adalah 100. Oleh karenanya untuk mendapatkan sampel yang lebih 

spesifik, teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Seperti definisi dari Sugiyono (dalam 

Lenaini, 2021), purposive sampling merupakan sebuah metode pengambilan 

sampel dengan memastikan penelitian yang dilakukan sesuai dengan beberapa 

pertimbangan faktor-faktor tertentu. Tujuannya untuk memastikan bahwa 

informasi yang diperoleh nantinya lebih representatif. Sampel yang akan diambil 

tidak berdasarkan secara acak, melainkan melalui beberapa pertimbangan kriteria 

atau penilaian, seperti : 

- Ibu yang memiliki anak usia 6 bulan yang sudah MPASI dan anak usia 

balita; 

- Mengetahui tentang penyakit stunting; 

- Pernah mengakses konten Instagram @leonavictoria_ahligizi dengan 

tujuan mendapatkan informasi mengenai makanan sehat anak, gizi anak, 

nutrisi anak, maupun kebutuhan MPASI anak. 

Selain itu sampel ditunjukkan kepada kalangan ibu karena didasarkan dengan 

upaya pencegahan stunting menurut Kementerian Kesehatan yang memberikan 

prioritas utama pada 1000 Hari Pertama Kehidupan yang terdiri dari rentang 

waktu 270 hari saat kehamilan serta 730 hari pada dua tahun awal kehidupan 

anak. 
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3.6 Sumber Data 

a) Data Primer 

Data primer yang akan digunakan peneliti bersumber dari kuesioner atau 

angket. Kuesioner adalah alat atau instrumen pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberikan pertanyaan dari pernyataan tertulis kepada responden. 

Dalam penelitian ini, peneliti berencana untuk menggunakan kuesioner tertutup 

(closed question), dimana nantinya para responden hanya memilih jawaban 

yang telah disediakan oleh peneliti.  

b) Data Sekunder 

Data sekunder ialah data yang sudah tersedia serta dapat digunakan sebagai 

sumber pendukung dalam suatu penelitian. Biasanya, data sekunder berupa 

gambar, audio, atau juga teks. Dalam konteks penelitian ini, data sekunder yang 

akan dimanfaatkan untuk mendukung penelitian yakni dengan menggunakan 

referensi literatur dari buku, jurnal, serta sumber-sumber lainnya yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat utama untuk mengumpulkan 

data. Kuesioner merupakan salah satu teknik yang digunakan untk 

mengumpulkan data penelitian dalam jumlah yang cukup besar. Pada penelitian 

ini, peneliti berencana untuk menggunakan kuesioner online seperti Google 

Form dengan bentuk kuesioner tertutup atau closed question yang dimana 

nantinya responden diminta untuk memilih pilihan jawaban yang telah 

disediakan oleh peneliti. Adapun opsi atau model pilihan jawaban 

menggunakan skala likert yang terdiri dari beberapa opsi seperti : 
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Tabel 4. Tabel Pengukuran Skala Likert 

Kode Jawaban Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

Penelitian ini menggunakan skala likert 4 tingkatan dengan menghilangkan opsi 

skor 3 sebagai jawaban “netral” atau “ragu-ragu” yang memiliki makna 

undeciden atau makna ganda. Modifikasi skala likert bertujuan untuk 

menghilangkan jawaban ragu-ragu atau netral yang terkesan tidak berpihak 

kepada jawaban setuju maupun tidak setuju. Seperti menurut Hadi (1991), 

modifikasi skala likert berlandaskan alasan bahwa jawaban undeciden ini 

memiliki kecenderungan jawaban ke tengah atau sentral sehingga membuat 

interpretasi jawaban ambigu. Penghapusan jawaban pilihan yang cenderung 

sentral kemungkinan dapat meningkatkan kejelasan maupun kecenderungan 

dalam suatu pilihan jawaban. 

 

b. Dokumentasi atau Kepustakaan 

Dokumentasi merupakan suatu metode atau teknik pengumpulan data lainnya 

oleh peneliti. Dalam hal ini, data dikumpulkan serta dianalisis melalui berbagai 

macam dokumen seperti literatur, buku, jurnal, arsip, maupun sumber-sumber 

lainnya yang memiliki keterkaitan atau relevansi dengan masalah yang diteliti.  

 

3.8 Teknik Analisa Data 

Analisa data mengacu kepada langkah sistematis untuk mengorganisir data, 

mengelompokkan berdasarkan variabel, serta mendeskripsikan informasi dari 

data yang diteliti. Selain itu juga, analisa data mencakup kepada proses 
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perhitungan yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan serta hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan SEM atau Structural 

Equation Model sebagai teknik yang memungkinkan peneliti untuk 

mengevaluasi hubungan antar variabel. Dalam analisis data, peneliti berencana 

untuk menggunakan perangkat lunak atau software smartPLS versi 4.0 dengan 

pendekatan PLS atau Partial Least Squares. Pemilihan metode analisis dengan 

menggunakan SmartPLS dalam penelitian ini didasarkan pada kemampuannya 

untuk menguraikan hubungan dan kontribusi masing-masing indikator antara 

variabel. Selain itu, SmartPLS dapat digunakan dalam sampel kecil dan 

memiliki kemampuan untuk mengelola hasil data meskipun data hilang atau 

terdistribusi secara tidak normal (Garson, 2016). 

 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah cara mengumpulkan, merangkup, serta menampilkan 

data tanpa membuat kesimpulan umum. Statistik deskriptif bertujuan untuk 

membantu menggambarkan data yang dimiliki tanpa membuat kesimpulan 

secara general (Sugiyono, 2017). Analisis ini bertujuan untuk 

menginterpretasikan pandangan yang disampaikan oleh responden berdasarkan 

data yang telah terkumpul.  

  

3.8.2 Model Pengukuran Outer Model 

Outer Model biasa dikenal dengan outer relation yang menentukan valid atau 

tidaknya data yang harus diperoleh dari sebuah instrumen penelitian. Outer 

model terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas yang bertujuan untuk 

mengukur konsistensi dan kevalidan instrumen yang diuji dalam mencapai 

tujuan penelitian.   

 

 



43 

 

a. Uji Validitas 

Pengujian ini merupakan uji ketepatan atau keakuratan terhadap 

instrument atau alat ukur yang telah ditetapkan. Tujuan dari uji ini 

adalah untuk memastikan bahwa kuesioner sebagai alat ukur penelitian 

memiliki tingkat valid sehingga dapat digunakan. Validitas dari suatu 

kuesioner dapat terbukti apabila pertanyaan dan pernyataan pada 

kuesioner tersebut mampu dalam menyatakan sesuatu sesuai dengan 

apa yang diukur. Jika pertanyaan kuesioner mencerminkan aspek yang 

akan diukur, kuesioner akan dianggap valid yang dinilai melalui skor 

item yang dihitung menggunakan PLS. Oleh karena itu, skala 

pengukuran menggunakan batasan valid dari nilai loading factor 

sebesar ≥ 0,5. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas adalah pengukuran yang menunjukkan sejauh mana 

suatu hasil pengukuran relatif sama atau konsisten apabila instrument 

tersebut digunakan maupun diujikan berulang kali (Abdullah, 2015). 

Arti dari reliabel disini menunjukkan konsistensi suatu data penelitian. 

Kuesioner dikatakan reliabel jika mampu memberikan hasil yang relatif 

konsisten atau sama ketika dilakukan pengukuran ulang pada waktu 

yang berbeda. Untuk menguji tingkat realibilitas, digunakan rumus 

Cronbach’s Alpha dengan beberapa syarat seperti : 

- Jika nilai Composite Reliability (CR) > 0,8, maka tingkat 

reliabilitas sangat tinggi atau bisa diandalkan. 

- Jika nilai Composite Reliability (CR) > 0,7, maka tingkat 

reliabilitas masih dapat diterima. 

- Nilai Cronbach’s Alpha minimal 0,7 untuk dapat diterima, dan 

nilai Composite Reliability minimal 0,6 untuk dapat diterima. 
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3.8.3 Model Pengukuran Inner Model 

Inner model merupakan model pengukuran yang menentukan spesifikasi dan 

memprediksi hubungan sebab akibat antara variabel. Pengujian ini digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian. 

a. Coefficient of Determination (R2) 

Coefficient Of Determination (R2) digunakan untuk menguji tingkat 

keterkaitan antara variabel dependen dan variabel independen dengan 

melihat besarnya koefisien determinasi yang mengukur sejauh mana model 

mampu menjelaskan variasi independen (Ghozali, 2015). 

 

b. Path Coefficient 

Pengujian koefisien jalur ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa 

koneksi antar variabel memiliki kekuatan yang signifikan. Tingkat 

signifikansi dilihat dari nilai path coefficient yang berkisar antara 1 dan -1. 

Artinya, semakin mendekati 1 atau -1, maka hubungan semakin kuat 

(Ghozali & Latan, 2015:80) 

 

3.8.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis atau uji t memiliki tujuan untuk menentukan apakah variabel X 

mempengaruhi variabel Y. Untuk mengetahui pengaruh antar variabel, digunakan 

uji dengan membandingkan hasil path coefficient dengan nilai t-tabel. Berikut 

merupakan beberapa kriteria pengujian hipotesis, seperti : 

- Diuji dengan mempertimbangkan nilai signifikansi dari P-values antara 

nilai 1 hingga -1. 

- Semakin mendekati nilai 1 atau -1, maka hubungan semakin kuat dan 

hipotesis diterima. 

Uji hipotesis dianggap signifikan juga jika nilai T hitung > T tabel dengan 

tingkat signifikansi 5%. Sedangkan jika T hitung < T tabel dengan tingkat 
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signifikansi 5%, maka hipotesis dianggap tidak signifikan. Kemudian pada uji 

hipotesis dengan tingkat kepercayaan 5% dan dengan nilai koefisien jalur yang 

diukur oleh statistik T harus ≥ 1,98, maka hipotesis alternatif dapat dianggap 

diterima. 

 

3.9 Teknik Pengolahan Data 

Setelah berhasil melakukan pengumpulan data dari lapangan, tahapan selanjutnya 

adalah melakukan pengolahan data dengan menggunakan beberapa teknik seperti 

berikut : 

a. Editing 

Proses editing atau penyuntingan adalah metode untuk memeriksa ataupun 

mengecek data yang telah terkumpul dengan tujuan untuk menyeleksi serta 

filter data yang tidak memenuhi syarat dan kriteria penelitian. 

b. Koding  

Koding adalah proses kegiatan untuk mengelompokkan kategori serta 

memberikan kode dari data yang telah dikumpulkan. Kode ini dapat 

berbentuk angka maupun huruf yang unik untuk membedakan antara identitas 

atau data yang akan diaolah serta dinalisis.  

c. Tabulasi 

Tabulasi merupakan langkah utnuk melakukan penempatan data-data yang 

diperoleh ke dalam bentuk tabel sesuai kode yang telah ditetapkan.  

d. Deskripsi 

Setelah melakukan tahapan penempatan data yang telah diberikan kode sesuai 

dengan kebutuhan, langkah selanjutnya adalah menyajikan data atau 

mendeskripsikan data yang memuat presentase pada pertanyaan sesuai 

dengan indikator yang ditentukan. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Temuan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan 

tergolong kuat antara variabel X, yaitu konten Instagram 

@leonavictoria_ahligizi terhadap variabel Y yaitu pemenuhan kebutuhan 

informasi makanan sehat pencegahan stunting. Data tersebut diperoleh dari 

melalui hasil perhitungan bootstrapping menggunakan aplikasi SmartPLS 

versi 4.0 dengan nilai original sample path coefficient sebesar 0,723, yang 

mengindikasikan kekuatan kekuatan dan arah hubungan variabel yang jelas. 

2. Dukungan untuk poin nomor satu juga diperkuat lagi oleh perhitungan dari 

uji hipotesis. Adapun hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat nilai 

signifikansi p value sebesar 0.000 dan nilai t hitung > t tabel sebesar 9,976 

> 1,984. Kriteria ini menegaskan bahwa jika nilai p value berkisar antara 1 

sampai -1 serta nilai t hitung yang lebih besar daripada t tabel (t hitung > t 

tabel), maka semakin kuat hubungan antara variabel X dan Y. konten 

Instagram @leonavictoria_ahligizi sebagai variabel X terhadap pemenuhan 

kebutuhan informasi makanan sehat pencegahan stunting sebagai variabel 

Y. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan 

beberapa saran dan masukan terkait penelitian selanjutnya yang akan datang 

sebagai bahan pertimbangan, seperti : 

1. Dalam penelitian ini, kontribusi nilai pengaruh variabel X dan Y mencapai 

nilai 72,9% dengan sisa nilai sebesar 27,1% dari faktor lainnya dalam 

konteks pemenuhan kebutuhan informasi dari konten akun Instagram 

@leonavictoria_ahligizi yang tidak dijelaskan maupun diteliti pada 

penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran atau 

merekomendasikan agar penelitian selanjutnya dapat meneliti faktor 

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti dengan membuat 

variasi serta mengembangkan variabel-variabel baru lainnya. 

2. Kepada Miss Ria (@leonavictoria_ahligizi), diharapkan dapat 

mempertahankan konsistensi dalam mengemas informasi yang bernilai 

serta tidak hanya fokus melalui unggahan feeds saja, tetapi juga sesekali 

membangun interaksi dengan melakukan sesi QnA (Question and Answer) 

melalui Instagram Story dengan para audiensnya agar komunikasi antara 

penyaji konten dan pengakses dapat berlangsung dua arah. Setelah itu juga, 

peneliti juga menyarankan agar Miss Ria membuat highlight kumpulan dari 

pertanyaan dan jawaban yang telah dijawab dalam sesi QnA tersebut supaya 

audiens dan khalayak dapat mengakses serta membaca informasi yang 

mereka butuhkan. 

3. Sebagai upaya perbaikan terhadap keterbatasan penelitian ini, diharapkan 

penelitian selanjutnya yang membahas topik serupa dapat merincikan setiap 

pertanyaan kuesioner dengan menghubungkan indikator variabel X dan Y.  
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